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HIDUP HEWAN PADA KELAS IV SDN TERTEK IV PARE KABUPATEN 

KEDIRI TAHUN AJARAN 2013/2014 
 

SAYIP EKO WIDODO 

10.1.01.10.0359 

  FKIP - PGSD 

sayip273@gmail.com 

Dian Devita Yohanie, S.Pd dan Mumun Nurmilawati, S.Pd., M.Pd 

UNIVERSITAS NUSANTARA PGRI KEDIRI 
ABSTRAK

Penelitian ini dilatar belakangi hasil pengamatan peneliti, bahwa pada materi mendeskripsikan 

daur hidup hewan di lingkungan sekitar pada anak kelas IV siswa SDN Tertek IV Pare kesulitan dalam 

pembelajaran IPA dikarenakan Kondisi PBM di tingkat sekolah masih diwarnai oleh penekanan pada 

aspek pengetahuan dan sangat sedikit yang mengacu pada pelibatan siswa dalam proses pembelajaran. 

Proses pembelajaran masih menggunakan metode ceramah dan mengharapkan siswa duduk, diam, 

dengar, catat dan hafal (3DCH) sehingga kegiatan pembelajaran menjadi monoton dan kurang menarik 

perhatian siswa. 

Dengan teknik pembelajaran aktif tipe Inquiring Minds Want to Know dengan media video siswa 

bisa dilatih untuk berani mengutarakan ide atau pertanyaan dan bisa menambah keaktifan siswa dalam 

mengikuti pelajaran. Dalam pembelajaran di kelas, Guru dituntut kemampuannya dalam mengelola kelas 

dan memilih media yang relevan dengan tujuan pembelajaran. Penggunaan media yang tepat selain 

mampu memusatkan perhatian anak juga dapat mengurangi tingkat kebosanan dalam pembelajaran. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini memiliki 3 rumusan masalah sebagai berikut: 

(1) Bagaimana penggaruh sebelum menggunakan strategi Inquiring Minds Want to Know dengan 

menggunakan media video pada hasil belajar siswa dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam pada 

materi daur hidup hewan siswa kelas IV semester 1 SDN Tertek IV Pare Kabupaten Kediri? (2) 

Bagaimanakah pengaruh sesudah menggunakan strategi Inquiring Minds Want to Know dengan 

menggunakan media video pada hasil belajar siswa dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam pada 

materi daur hidup hewan siswa kelas IV semester 1 SDN Tertek IV Pare Kabupaten Kediri? (3) Adakah 

pengaruh penggunaan strategi Inquiring Minds Want to Know dengan menggunakan media video dalam 

mendeskripsikan daur hidup hewan SDN Tertek IV Pare Kabupaten Kediri? 

Penelitian ini menggunakan teknik penelitian eksperimen sehingga terdapat kelas eksperimen dan 

kontrol. Menggunakan pendekatan kuantitatif dengan subjek penelitian siswa kelas IV SDN Tertek IV 

Pare. Teknik pengumpulan data berupa tes pada akhir pelajaran dan instrumennya berupa soal objektif 

yaitu tes uraian. 

Berdasarkan data hasil belajar mendeskripsikan daur hidup hewan,  nilai rata-rata siswa dalam 

kelas eksperimen adalah 76.8 dan kelas kontrol adalah 70.72. Dari  data hasil analisa yang menggunakan 

uji-t dapat terlihat bahwa ada perbedaan signifikan antara dua kelas tersebut. Dari data diatas terlihat t 

hitung  (2.030) ≥ t tabel 5% (1.983759568), maka  signifikan, akibatnya Ho ditolak. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa “Ada pengaruh penggunaan Srategi Inquiring Minds Want to Know dengan media 

video terhadap kemampuan mendeskripsikan daur hidup hewan siswa kelas IV SDN Tertek IV 

Kecamatan Pare Kabupaten Kediri Tahun Ajaran 2013/2014”.  

Berdasarkan analisis data dari pengujian hipotesis maka dapat disimpulkan : (1) Hasil belajar 

siswa  kelas IV-A sebagai kelas kontrol masih lemah dan belum tuntas. Hal ini dibuktikan dari nilai rata-
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rata kelas kontrol yaitu 72,77 masih di bawah KKM. (2) Hasil belajar siswa  kelas IV-B SD sebagai kelas 

eksperimen  cukup baik dan sudah tuntas. Hal ini dibuktikan dari nilai rata-rata kelas eksperimen yaitu 

76.8 sudah di atas KKM.  (3) Srategi Inquiring Minds Want to Know dengan media video mempunyai 

pengaruh terhadap  kemampuan mendeskripsikan daur hidup hewan  siswa  kelas IV SDN Tertek IV Pare. 

Hal ini dibukikan dengan penghitungan hasil tes menggunakan SPSS versi 16.0, dapat dilihat bahwa 

berpedoman pada besarnya angka signifikan. Dalam hal ini keputusan dapat ditunjukkan dari uji-t 

diperoleh nilai Dari data diatas terlihat t hitung  (2.030) > t tabel 5% (1.983759568)  

Kata Kunci : srategi Inquiring Minds Want to Know, media video, kemampuan mendeskripsikan daur 

hidup hewan..

I. LATAR BELAKANG 

Sistem pembelajaran menurut 

PERMEN No 23 Tahun 2006 terbagi 

menjadi dua yaitu pembelajaran di 

kelas rendah, kelas 1 sampai 3 dan 

pembelajaran di kelas tinggi untuk 

kelas 4 sampai 6. Pembelajaran di 

kelas rendah menggunakan sistem 

pembelajaran tematik dan di kelas 

tinggi disesuaikan dengan karakteristik 

individu permata pelajaran, seperti 

Bahasa Indonesia, IPA, Matematika, 

IPS, Pkn, Olahraga, Agama dan SBK. 

Standar isi pendidikan, dibuat oleh 

pemerintah sebagai acuan tingkat 

nasional untuk dicapai masing-masing 

satuan pendidik serta dikembangkan 

oleh satuan-satuan pendidikan yang 

ada di daerah dengan cara menganalisis 

sumber daya manusia dan sumber daya 

alam yang ada disetiap satuan 

pendidikan dengan materi ajar yang 

akan diberikan berdasarkan analisis 

standar isi dan standar kompetensi 

(Dikdasmen,2008).  

Berdasarkan hasil refleksi awal 

terhadap pelaksanaan pembelajaran 

yang telah dilaksanakan terhadap siswa 

kelas IV SDN Tertek IV Pare 

Kabupaten Kediri tahun pelajaran 

2013/2014, ternyata diperoleh data 

bahwa nilai rata-rata mata pelajaran IPA 

adalah 55.  

Tabel 1.1 

Format Penilaian Kognitif Siswa Tahun 

2011 dan 2012 

2011 2012 

NILAI JUMLAH NILAI JUMLAH 

0-20 - 0-20 - 

25 - 25 - 

30 - 30 - 

35 - 35 - 

40 1 40 2 

45 1 45 3 

50 2 50 2 

55 3 55 1 

60 2 60 3 

65 4 65 4 

70 2 70 3 

75 2 75 4 

80 4 80 1 

85 2 85 2 

90-100 1 90-100 1 
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Jumlah 24 Jumlah  26 

 

Data ini menunjukkan bahwa 

masih banyak siswa yang mendapat 

nilai rendah. Hasil ini belum mencapai 

target ketercapaian kelulusan minimal. 

Memperhatikan permasalahan di atas, 

sudah selayaknya dalam pengajaran 

IPA dilakukan sebuah inovasi. Jika 

dalam pembelajaran yang terjadi 

sebagian besar dilakukan oleh masing-

masing siswa, maka dalam penelitian 

ini akan diupayakan peningkatan 

pemahaman siswa melalui penerapan 

strategi Inquiring Minds Want to 

Know yaitu pembelajaran yang 

membangkitkan keingintauan siswa 

dengan cara meminta mereka agar 

membuat perkiraan-perkiraan tentang 

suatu topik atau suatu pertanyaan yang 

diberikan oleh pengajar. 

Dengan teknik pembelajaran aktif 

tipe Inquiring Minds Want to Know 

siswa bisa dilatih untuk berani 

mengutarakan ide atau pertanyaan dan 

bisa menambah keaktifan siswa dalam 

mengikuti pelajaran. 

Berititik tolak dari permasalahan 

di atas, maka sangat diperlukan usaha 

untuk peningkatan hasil belajar siswa 

kelas IV SDN Tertek IV Pare 

Kabupaten Kediri khususnya pada 

pembelajaran daur hidup hewan 

dengan fungsinya pada mata pelajaran 

IPA yang dalam pembelajarannya 

menggunakan srategi Inquiring Minds 

Want to Know dengan media video. 

II. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di 

kelas IV SDN Tertek IV Pare 

Kabupaten Kediri. Dalam penelitian  

ini terdapat dua variabel  yang di 

amati, yaitu  variabel bebas  dan 

variabel terikat. 

1. Variabel bebas :  

Dalam penelitian ini variabel 

bebasnya adalah strategi Inquiring 

Want To Know dengan 

menggunakan media video. 

2. Variabel terikat :  

Dalam penelitian ini yang 

digunakan sebagai variabel 

terikatnya adalah kemampuan 

mendeskripsikan daur hidup 

hewan. 

Indikator : Perbandingan skor kelas 

kontrol dan kelas eksperimen yang 

diadakan pada akhir pembelajaran. 

Dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan teknik penelitian 

eksperimen. Alasan menggunakan 

teknik penelitian eksperimen adalah 

untuk memudahkan dalam 

menganalisis data-data yang diperoleh 

karena dalam penelitian kelas dibagi 
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menjadi dua yaitu kelas kontrol dan 

kelas eksperimen.  

Rancangan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Quasi 

Eksperimen, yang dapat digambarkan 

sebagai berikut:  

Tabel 3.1 

Rancangan Penelitian 

X1 P H1 

X2 - H2 

 

Ket. : 

P    : Perlakuan 

X1  : Kelas Eksperimen 

X2  : Kelas Kontrol 

H1  : Hasil belajar kelas Eksperimen 

H2  : Hasil belajar kelas Kontrol  

Berdasarkan  penjelasan tersebut 

maka peneliti menetapkan sampel 

dengan menggunakan teknik random 

sampling yaitu pengambilan sampling 

secara random atau tanpa pandang 

bulu. Teknik ini digunakan apabila 

semua anggota populasi digunakan 

sebagai sampel. Sampel dalam 

penelitian ini yaitu siswa  kelas IV 

SDN Tertek IV Pare Kabupaten 

Kediri, dengan jumlah siswa 

seluruhnya 50 siswa. Dimana 1 kelas 

sebagai  kelas Eksperimen berjumlah 

25 siswa dan 1 kelas sebagai kelas 

Kontrol berjumlah 25 siswa. 

Instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah tes dan non tes.  

Dalam penelitian ini tes dibuat 

oleh peneliti sendiri karena itu maka 

perlu di uji validitas. 

Dalam penyusunan instrument 

penelitian, peneliti menggunakan 

validitasi ahli. Instrument yang berupa 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP), Lembar Kerja Siswa (LKS), 

Lembar Soal Tes Evaluasi, Lembar 

Observasi Guru, dan Lembar 

Observasi Siswa di konsultasikan 

dengan ahli mata pelajaran IPA yaitu 

dengan Dra. Dwi Ari Budi 

Retnani,M.Pd selaku dosen IPA dari 

progam studi IPA di Universitas 

Nusantara PGRI Kediri dan Sariati, 

S.Pd selaku Guru SDN Tertek IV Pare 

Kabupaten Kediri. 

Hasil uji coba dapat dilihat pada 

tabel di bawah ini : 

Tabel 3.4 

Hasil Uji Validitas posttest 

 Corrected Item-Total 

Correlation 

butir1 .435 

butir2 .420 
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butir3 .500 

butir4 .658 

butir5 .339 

butir6 .547 

butir7 .709 

butir8 .683 

butir9 .631 

butir10 .777 

Tabel 3.5 

Hasil Uji Reliabilitas Soal Posttes 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.858 10 

Dari tabel di atas menunjukkan 

nilai reliabilitas. Nilai reliabilitas 

dilihat dari koefisien Cronbach’s 

Alpha. Dengan jumlah butir (N) 

sebanyak 10, koefisien Cronbach’s 

Alpha sebesar 0,858, maka 0,858>0,6 

dan 0,858>0,8 maka mengacu pada 

syarat tersebut, reliabilitas keseluruhan 

butir-butir pertanyaan soal evaluasi 

adalah baik. 

Untuk menganalisis hasil 

eksperimen menggunakan uji – t 

sampel berhubungan (amatan ulang). 

Program yang digunakan adalah: 

SPSS for windows versi 16.0. 

III. HASIL PENELITIAN DAN 

KESIMPULAN 

Dalam bab ini akan dipaparkan 

hasil penelitian berdasarkan data hasil 

tanpa menggunakan Srategi Inquiring 

Minds Want to Know dengan media 

video dan dengan menggunakan 

Srategi Inquiring Minds Want to Know 

dengan media video.  

a. Kelas eksperimen 

Dapat disimpulkan bahwa 

hasil dari 25 siswa untuk kelas 

eksperimen diperoleh 

Nilai 

maksimal 

: 100 

Nilai minimal : 40 

Nilai rata-rata : 76.80 

Nilai tengah : 75.00 

Nilai modus  : 70 

 

Pie Chart Kelas Eksperimen 

 

Gambar 4.1 

Pie Chart hasil belajar kelas eksperimen 
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b. Kelas control 

Dapat disimpulkan bahwa 

hasil dari 25 siswa untuk kelas 

kontrol diperoleh : 

Nilai 

maksimal 

: 100 

Nilai 

minimal 

: 51 

Nilai rata-

rata 

: 70.02 

Nilai tengah : 70.00 

Nilai modus  : 70 

 

Pie Chart Kelas Kontrol 

 

Gambar 4.2 

Pie Chart kelas kontrol 

 

Pada penelitian ini uji normalitas 

data hasil belajar siswa sebagai berikut: 

a) Kelas eksperimen 

Pada uji kolmogorov-

smirnov hasilnya yaitu 0.490, jika 

dibandingkan dengan taraf 

signifikan 5% maka 0.490 ≥ 0.05. 

Maka sampel berasal dari populasi 

berdistribusi normal. 

b) Kelas control 

Pada uji kolmogorov-

smirnov hasilnya yaitu 0.700, jika 

dibandikan dengan taraf signifikan 

5% maka 0.700 ≥ 0.05.maka 

sampel berasal dari populasi 

berdistribusi normal.  

Dari hasil uji homogenitas, 

diketahui angka signifikan 0.832. 

artinya angka signifikansi lebih besar 

daripada taraf signifikan 5%  (0. 832 ≥ 

0.05) maka data diambil dari sampel 

yang homogen. 

Berdasarkan hasil nilai t hitung 

dan t tabel untuk taraf signifikan 5% 

dan derajat kebebasan (df) 48 diperoleh 

t tabel 1.955447207. 

Dari hasil perhitungan, nilai t 

hitung ini 2.030 berarti  lebih besar 

daripada nilai t tabel 1.955447207 

(2.030 ≥ 1.955447207) dengan 

demikian Ho ditolak, artinya bahwa ada 

perbedaan rata-rata antara kedua 

kelompok (kelas eksperimen dan kelas 

kontrol). Perbedaan nilai rata-rata 

(mean difference) sebesar 6.080, dan 

perbedaan berkisar antara .059 sampai 

12.101. 

Dari hasil analisa data diatas 

dapat diketahui bahwa tingkat kesalahan 

5%, dan df  48,  harga t hitung  2.030 

jauh lebih besar dari pada t tabel 

1.955447207 sehingga dapat diketahui 

ada perbedaan  antara kelas  yang 

mengunakan Srategi Inquiring Minds 

Want to Know dengan media video 

dengan kelas yang tidak menggunakan 



Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 

Sayip Eko Widodo | 10.1.01.10.0359 

FKIP - PGSD 

simki.unpkediri.ac.id    

|| 7|| 

 

Srategi Inquiring Minds Want to Know 

dengan media video saat proses 

pembelajaran tentang mendeskripsikan 

daur hidup hewan. 

Dari hasil perhitungan uji-t 

dengan menggunakan Independent t 

test menggunakan taraf signifikansi 

5%  diatas diperoleh t hitung (2.030) ≥ 

t tabel (1.955447207), akibatnya Ho 

ditolak, artinya terdapat perbedaan 

signifikan pada kemampuan siswa 

mendeskripsikan daur hidup hewan 

dengan menggunakan Strategi 

Pembelajaran Inquiring Minds Want to 

Know dengan media video dilihat dari 

hasil belajar siswa. 

Berdasarkan data hasil belajar 

mendeskripsikan daur hidup hewan,  

nilai rata-rata siswa dalam kelas 

eksperimen adalah 76.8, dan nilai rata-

rata dalam kelas kontrol adalah 70.72. 

Dari  data hasil analisa yang 

menggunakan uji-t dapat terlihat bahwa 

ada perbedaan signifikan antara dua 

kelas tersebut. Dari data diatas terlihat t 

hitung  (2.030) ≥ t tabel 5% 

(1.955447207), maka  signifikan, 

akibatnya Ho ditolak. 

Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa “Ada pengaruh penggunaan 

Srategi Inquiring Minds Want to Know 

dengan media video terhadap 

kemampuan mendeskripsikan daur 

hidup hewan siswa kelas IV SDN 

Tertek IV Kecamatan Pare Kabupaten 

Kediri Tahun Ajaran 2013/2014”. Hal 

ini dikarenakan dalam proses 

pembelajaran siswa Kelas Eksperimen 

menjadi hidup, tidak membosankan 

dan siswa lebih banyak berlatih 

memahami permasalahan atau 

mempunyai rasa ingin tahu yang tinggi.  

Data nilai kelas ekperimen 

sebagai berikut  Sangat aktif 82%-

100%   adalah 8 Siswa, Aktif = 64%-

81% adalah 13 Siswa, Cukup aktif = 

45%-63% adalah 2 Siswa Kurang aktif 

= 25 %-44% adalah 2 Siswa yang 

artinya semua siswa aktif dalam proses 

pembelajaran. Sedangkan pada kelas 

kontrol didapat data seperti berikut : 

Sangat aktif = 82%-100% adalah 2 

Siswa, Aktif = 64%-81% adalah 10 

Siswa, Cukup aktif = 45%-63% adalah 

12 Siswa, Kurang aktif = 25 %-44% 

adalah 3 siswa, yang artinya siswa 

kontrol tersebut cukup aktif dalam 

proses pembelajaran. 

Hal ini menunjukkan bahwa siswa 

kelas eksperimen lebih aktif daripada 

siswa kelas kontrol. Dimana keaktifan 

siswa  mencakup perhatian siswa, 

siswa bertanggung jawab dalam 

mengerjakan tugas, keaktifan siswa 

bertanya, kemandirian dalam 

mengerjakan tes evaluasi, keaktifan 

siswa mengerjakan soal, keaktifan 
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siswa menjawab pertanyaan guru, 

siswa aktif bekerjasama dalam 

kelompok. Sehingga dapat disimpulkan 

dengan menggunakan strategi 

Inquiring Minds Want to Know dengan 

media video mampu meningkatkan 

rasa tanggung jawab, bekerja sama dan 

aktif dalam proses pembelajaran. 

Berdasarkan analisis data dari 

pengujian hipotesis yang telah dibahas 

pada bab sebelumnya maka dapat 

disimpulkan : 

1. Hasil belajar siswa  kelas IV-A 

SDN Tertek IV Kecamatan Pare 

Kabupaten Kediri Tahun Ajaran 

2013/2014 sebagai kelas kontrol 

terhadap kemampuan 

mendeskripsikan daur hidup hewan 

membuktikan bahwa tanpa 

menggunakan Srategi Inquiring 

Minds Want to Know dengan media 

video masih lemah dan belum 

tuntas. Hal ini dibuktikan dari nilai 

rata-rata kelas kontrol yaitu 72,77 

masih di bawah KKM yang 

ditetapkan sekolah yaitu 75. Selain 

itu juga dibuktikan dari nilai 

maksimal 100 hasil belajar kelas 

kontrol masih sedikit yang 

menunjukkan bahwa pembelajaran 

pada kelas kontrol belum tuntas.   

2. Hasil belajar siswa  kelas IV-B 

SDN Tertek IV Kecamatan Pare 

Kabupaten Kediri Tahun Ajaran 

2013/2014 sebagai kelas 

eksperimen terhadap kemampuan 

mendeskripsikan daur hidup hewan 

menggunakan Srategi Inquiring 

Minds Want to Know dengan media 

video cukup baik dan sudah tuntas. 

Hal ini dibuktikan dari nilai rata-

rata kelas eksperimen yaitu 76.8 

sudah di atas KKM yang ditetapkan 

sekolah yaitu 75. Selain itu juga 

dibuktikan dari nilai maksimal 100 

dari hasil belajar kelas eksperimen 

sangat banyak, sehingga 

menunjukkan bahwa pembelajaran 

pada kelas eksperimen sudah 

tuntas.  

3. Srategi Inquiring Minds Want to 

Know dengan media video 

mempunyai pengaruh terhadap  

kemampuan mendeskripsikan daur 

hidup hewan  siswa  kelas IV SDN 

Tertek IV  Kecamatan Pare 

Kabupaten Kediri Tahun Ajaran 

2013/2014. Hal ini dibukikan 

dengan penghitungan hasil tes 

menggunakan SPSS versi 16.0, 

dapat dilihat bahwa berpedoman 

pada besarnya angka signifikan. 

Dalam hal ini keputusan dapat 

ditunjukkan dari uji-t diperoleh 

nilai Dari data diatas terlihat t 

hitung  (2.030) ≥  t tabel 5% 

(1.983759568).  
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